BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengelolaan kuangan desa pada Desa
Oebelo, Kecamatan, Amanuban Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel total atau sensus. Adapun
variabel indenpenden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban.

Berdasarkan pada hasil pengujian dan pembahasan yang penulis sajikan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis statistik deskriptif menggambarkan bahwa variabel
pengelolaan keuangan desa, perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan berada dalam standar keputusan “Sangat Baik” dengan standar
capaian indikator berada diantara 81-100% sedangkan pada variabel
pertanggungjawaban berada dalam standar keputusan “Baik” dengan
capaian indikator sebesar 79,16%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesa
pertama diterima.

2. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa :

a. Hipotesis 2:  pengaruh perencanaan (X1) terhadap pengelolaan
keuangan desa (Y) dengan nilai koefisien untuk variabel perencanaan
terhadap pengelolaan keuangan desa sebesar -0.356 dengan nilai t-
statistik sebesar 2.034. Dari hasil ini terlihat bahwa nilai signifikan

sebesar 0,042 dengan demikian <0,05 sehingga hipotesis kedua diterima.
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Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa.

. Hipotesis 3: pengaruh pelaksanaan (X2) terhadap pengelolaan keuangan
desa (YY) dengan nilai koefisien untuk variabel pelaksanaan terhadap
pengelolaan keuangan desa sebesar -0.319 dengan nilai t-statistik
sebesar 2.025. Dari hasil ini terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,043
dengan demikian <0,05 sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan desa.

. Hipotesis 4: pengaruh penatausahaan (X3) terhadap pengelolaan
keuangan desa (Y) dengan nilai koefisien untuk variabel penatausahaan
terhadap pengelolaan keuangan desa sebesar 0.048 dengan nilai t-
statistik sebesar 0.352. Dari hasil ini terlihat bahwa nilai signifikan
sebesar 0,725 dengan demikian >0,05 sehingga hipotesis ke-empat
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penatausahaan tidak memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa.

. Hipotesis 5: pengaruh pelaporan (X4) terhadap pengelolaan keuangan
desa (Y) dengan nilai koefisien untuk variabel pelaporan terhadap
pengelolaan keuangan desa sebesar -0.227 dengan nilai t-statistik
sebesar 1.252. Dari hasil ini terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,211

dengan demikian >0,05 sehingga hipotesis ke-lima ditolak. Hal ini
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6.2 Saran

menunjukkan bahwa pelaporan tidak memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa.

Hipotesis 6:  pengaruh pertanggungjawaban terhadap pengelolaan
keuangan desa (Y) dengan nilai koefisien untuk variabel
pertanggungjawaban terhadap pengelolaan keuangan desa sebesar 0.478
dengan nilai t-statistik sebesar 3.239. Dari hasil ini terlihat bahwa nilai
signifikan sebesar 0,01 dengan demikian <0,05 sehingga hipotesis ke-
enam diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pertanggunjawaban memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan

peneliti untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan program penggunaan keuangan desa yang dilakukan secara

terbuka dan melibatkan masyarakat, perangkat desa dan tokoh masyarakat

terus memperhatikan kebutuhan sesuai skala prioritas masyarakat.

2. Pemerintah desa belum sepenuh mengelola keuangan desa sesuai dengan

peraturan pemerintah yang berpedoman pada permendagri No. 113 tahun

2014 tentang pengelolaan keuangan desa, maka perlu diperhatikan lagi

tahapan pengelolaan keuangan desa yang dianggap belum sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang ditentukan.

3. hasil uji variabel bebas dalam penelitian ini tidak semua berpengaruh

positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Bukan berarti pemerintah
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desa tidak perlu memperhatikan tahapan-tahapan lain dari pengelolaan
keuangan desa yang tidak berpengaruh signifikan. Tetapi, semua tahapan
dalam pengelolaan keuangan desa harus dilaksanakan sesuai aturan yang
berlaku.

Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan uji moderasi (Moderating) pada penelitian selanjutnya

sehingga tidak hanya menggunakan uji mediasi (intervening) saja.
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